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SUMMARY 

YOGA PRATAMA PUTRA. Response six rubber clones against Fusicoccum sp. 

on rubber leaves (Hevea brasiliensis. AGR) (Supervised by NURHAYATI ). 

 

 Indonesia is the second largest rubber producing country in the world after 

Thailand, from 2009 to 2010 rubber production experienced a low increase of only 

6.21 percent from 2.4 million tons in 2009 to 2.6 million tonnes in 2010. Low 

productivity of Indonesian rubber caused by the number of rubber plants that are 

old and damaged by disease. The disease Fusicoccum or deciduous leaves include 

a moderately complicated problem facing the national rubber plantation. In fact, 

according to the research results of the Sembawa Rubber Research Hall rubber 

production dropped to 45 percent. This disease has been spreading since the year 

2017 ago. This became a major threat to the national rubber production The purpose 

of this acquisition is to know the response of six rubber clones both the infection 

process and the progression of the disease leaves Fusicoccum sp. The research was 

designed according to The draft random group (RAK) consists of 6 treatments 

(clones) and 6 repeats,. The results of this study are seen that the most clones 

resistant to the disease of autumn leaves Fusicoccum is RRIC 100 and IRR 112 ie 

at 10.15% and 17.53%. Whereas clones IRR 118 and BPM 24 include a somewhat 

resistant clone. For clones of PB 340 and PB 260 are categorized into somewhat 

vulnerable categories where the percentage of disease severity is 74.03% and 

60.13% both clones are the most vulnerable and alleged clones due to low 

endurance and weak crop conditions. 

  

Keywords: Hevea brasiliensis, leaf blight disease, resistance TEST, clone PB 260, 

PB 340, IRR 112, IRR 118, BPM 24, Rric 100, Fusicoccum.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 

 

YOGA PRATAMA PUTRA. Respon Enam Klon Karet Terhadap Fusicoccum sp. 

Pada Daun Karet (Hevea brasiliensis. Agr) (Dibimbing oleh NURHAYATI ). 

 

 Indonesia merupakan negara penghasil karet terbesar kedua di dunia setelah 

Thailand, dari tahun 2009 sampai tahun 2010 produksi karet mengalami 

peningkatan yang rendah hanya sebesar 6,21 persen dari 2,4 juta ton tahun 2009 

menjadi 2,6 juta ton tahun 2010. Rendahnya produktivitas karet Indonesia 

disebabkan banyaknya tanaman karet yang sudah tua dan rusak akibat terserang 

penyakit.  Penyakit Fusicoccum atau gugur daun termasuk persoalan yang cukup 

pelik yang sedang dihadapi perkebunan karet nasional. Bahkan, menurut hasil 

penelitian dari Balai Penelitian Karet Sembawa produksi karet turun sampai 45 

persen. Penyakit ini telah menyebar sejak tahun 2017 lalu. Hal ini menjadi ancaman 

besar terhadap produksi karet nasional Tujuan dari peneltian ini adalah untuk 

mengetahui respon enam klon karet baik proses infeksi dan perkembangan penyakit 

gugur daun  Fusicoccum sp.  Penelitian ini dirancang menurut Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan (klon) dan 6 ulangan,.  Hasil 

penelitian ini terlihat bahwa klon yang paling resisten terhadap penyakit gugur daun 

Fusicoccum adalah RRIC 100 dan IRR 112 yaitu sebesar 10.15% dan 17.53 %. 

Sedangkan klon IRR 118 dan BPM 24 termasuk klon agak resisten. Untuk klon PB 

340 dan PB 260 masuk dalam kategori agak rentan dimana persentase keparahan 

penyakit yaitu sebesar 74.03% dan 60.13% kedua klon ini adalah klon yang paling 

rentan dan diduga karena tingkat ketahanan yang rendah dan kondisi tanaman yang 

lemah. 

 

Kata kunci: Hevea brasiliensis, penyakit hawar daun, uji resistensi, klon PB 260, 

PB 340,IRR 112,IRR 118, BPM 24, RRIC 100, fusicoccum. 
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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) berasal dari Amazon 

Brazillia Amerika Selatan. Tanaman karet mulai dibudidayakan di Indonesia pada 

tahun 1864 di Jawa Barat dan tahun 1903 di Sumatera Utara (Semangun, 2000). 

Karet masih didominasi oleh perkebunan rakyat dimana pada tahun 2012 seluas 

378.423,4 ha, dengan jumlah produksi sebesar 287.653,10 ton. Jika dilihat dari 

produkfitasnya, perkebunan rakyat 0.76 ton/ha, masih berada dibawah produktifitas 

karet hasil perkebunan PBSN yang sebesar 1,02 ton/ha dan PBSA sebesar 1,23 

ton/ha. Hal ini menunjukkan perlunya dukungan yang lebih besar kepada 

pertanaman karet rakyat untuk meningkatkan produktifitasnya baik dengan 

penggunaan teknologi yang lebih baik maupun peremajaan karet tua dengan klon 

yang lebih unggul (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara, 2013). 

 Indonesia merupakan negara penghasil karet terbesar kedua di dunia setelah 

Thailand, dari tahun 2009 sampai tahun 2010 produksi karet mengalami 

peningkatan yang rendah hanya sebesar 6,21 persen dari 2,4 juta ton tahun 2009 

menjadi 2,6 juta ton tahun 2010. Rendahnya produktivitas karet Indonesia 

disebabkan banyaknya tanaman karet yang sudah tua dan rusak akibat terserang 

penyakit (Ditjen Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian, 2012). 

 Tanaman karet merupakan kebutuhan yang vital bagi kehidupan manusia 

sehari hari, hal ini terkait dengan mobilitas manusia dan barang yang memerlukan 

komponen yang terbuat dari karet. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2011), 

produksi dan luas perkebunan karet di Indonesia 5 tahun terakhir tampaknya tidak 

ada peningkatan. Selain terserang penyakit, produktivitas karet yang rendah juga 

disebabkan beberapa kendala, diantaranya varietas maupun klon yang tidak sesuai 

dengan kondisi lingkungan, penanaman pohon-pohon karet yang berasal dari benih 

yang dikumpulkan dari induk yang berproduksi rendah, umur tanaman yang telah 

tua, teknis budidaya yang kurang baik meliputi waktu dan teknik sadap yang kurang 

tepat. Disamping itu, pada perkebunan besar, penanaman klon-klon unggul belum 
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diimbangi dengan budidaya yang tepat meliputi cara penanaman, pemupukan, serta 

penanggulangan gulma, hama dan penyakit (Marsono dan Sigit, 2005). 

 Menurut Daslin et al. (2012), klon menjadi salah satu komponen teknologi 

penting yang secara signifikan meningkatkan produktivitas kebun. Dari hasil 

pemuliaan tanaman perkebunan, tanaman karet mempunyai klon yang banyak, dan 

setiap klon secara genetik merupakan individu yang memiliki perbedaan. Dalam 

perkembangan tanaman karet, klon merupakan hasil pemuliaan yang diharapkan 

mampu meningkatkan produktivitas dan adanya keseragaman pertumbuhan 

tanaman karet dengan kualitas produk tinggi dan memiliki ketahanan terhadap 

penyakit. 

 Penyakit Fusicoccum atau gugur daun termasuk persoalan yang cukup pelik 

yang sedang dihadapi perkebunan karet nasional. Bahkan, menurut hasil penelitian 

dari Balai Penelitian Karet Sembawa produksi karet turun sampai 45 persen. 

Penyakit ini telah menyebar sejak tahun 2017 lalu. Hal ini menjadi ancaman besar 

terhadap produksi karet nasional (Tribun Sumsel, 2018) 

 Penyakit gugur daun yang disebabkan oleh cendawan Fusicoccum ini  

mengakibatkan daun gugur sebelum waktunya sehingga tanaman karet tampak 

meranggas, dilaporkan telah menyerang tanaman karet di provinsi Sumatera 

Selatan dan Sumatera Utara pada bulan Februari 2018. Penyakit ini biasanya 

dimulai pada daun muda yang kemudian berkembang menjadi gejala seperti bintik-

bintik coklat di pelepah daun. Infeksi mengembang dan menjadi lesi hitam yang 

agak memanjang kemudian menyebabkan hawar daun (Ngobisa et al., 2012). 

 Menurut petugas perlindungan tanaman di provinsi Sumatera Selatan, 

penyakit gugur daun  mulai menyerang tanaman karet pada bulan Januari 2018 dan 

perkembangannya cukup cepat sehingga serangan pada satu areal relatif merata. 

Hasil pengamatan dilokasi serangan penyakit gugur daun di pertanaman karet milik 

anggota kelompok tani “Tani Jaya” di Desa Tanjung Telang dan kelompok tani 

“Sinar Pagi” di Desa Pai Putat, Kecamatan Prabumulih Barat, Kota Prabumulih dan 

di pertanaman kelompok tani “Ulas Maur Lama, Petani Jaya, dan Mawar Jaya” di 

Desa Maur Lama, Kecamatan Rupit, Kabupaten Musi Rawas Utara menunjukkan 

gejala sebagai berikut : 

 Bercak coklat muda pada daun muda dan tua serta tangkai daun 
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 Terdapat batas yang jelas antara bercak dan bagian daun yang masih hijau 

 Daun menguning dan akhirnya gugur sebelum waktunya 

 Setelah daun gugur, jika terbentuk daun baru akan berukuran lebih kecil dari 

ukuran normal 

 Sebagian ranting mati, sehingga tanaman karet terlihat meranggas. 

 Penyakit gugur daun karet menyerang tanaman belum menghasilkan dan 

tanaman menghasilkan baik daun muda maupun daun tua. Menurut petani, serangan 

penyakit tersebut mengakibatkan produksi lateks berkurang sekitar 25 hingga 30 

persen (Ditlinbun, 2018). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana respon dan 

ketahanan enam klon karet terhadap penyakit hawar daun (Fusicoccum sp). 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana respon enam 

klon karet terhadap pertumbuhan  penyakit hawar daun  (Fusicoccum sp).  

 

1.4. Hipotesis 

           Diduga terdapat perbedaan ketahanan enam klon karet terhadap penyakit 

gugur daun yang disebabkan cendawan Fusicoccum sp. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang respon enam 

klon karet terhadap  penyakit hawar daun (Fusicoccum sp). 
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